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PERKIRAAN JADWAL

Masa Penawaran Awal : 26 Juni – 6 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Efektif : 14 Juli 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 18 - 21 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan :  21 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik :  24 Juli 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia :  25 Juli 2023

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 4.166.000.000 (empat miliar seratus enam puluh enam juta) saham biasa atas nama, 
atau sebanyak-banyaknya sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp60,- (enam puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang 
Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga 
Penawaran sebesar Rp118,- (seratus delapan belas Rupiah) sampai dengan Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) 
setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana 
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah minimal sebesar Rp491.588.000.000,- (empat 
ratus sembilan puluh satu miliar lima ratus delapan puluh delapan juta Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp533.248.000.000,- (lima ratus tiga puluh tiga miliar dua ratus empat puluh delapan juta Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya 
hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Saham Yang Ditawarkan 
dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun 
serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Struktur permodalan dana susunan pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sampai dengan Prospektus Ringkas ini diterbitkan 
adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai Nominal Rp60,- per saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase (%) 

Modal Dasar 50.000.000.000 3.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
 PT Edika Agung Mandiri 5.750.000.000 345.000.000.000 46,00
 Yenny Hamidah Koean 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00
 Eka Rosita Kasih 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00
 Diah Asriningpuri Sugianto 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00
 Arief Sugianto 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00
 Handy Glivirgo 625.000.000 37.500.000.000 5,00
 Muhammad Akbar 625.000.000 37.500.000.000 5,00
 Herman Kusnanto Kasih Tjia 500.000.000 30.000.000.000 4,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.500.000.000 750.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 37.500.000.000 2.250.000.000.000

Para pemegang saham yang namanya terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham memiliki hak-hak yang sama dan setara 
dalam segala hal. Apabila seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini terjual, maka 
secara proforma struktur permodalan dan susunan para pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan

Nilai Nominal Rp60,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp)

Persentase 
(%) 

Jumlah 
Saham

Jumlah Nominal 
(Rp)

Persentase 
(%)

Modal Dasar 50.000.000.000 3.000.000.000.000 50.000.000.000 3.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Edika Agung Mandiri 5.750.000.000 345.000.000.000 46,00 5.750.000.000 345.000.000.000 34,50
Yenny Hamidah Koean 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00 1.250.000.000 75.000.000.000 7,50
Eka Rosita Kasih 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00 1.250.000.000 75.000.000.000 7,50
Diah Asriningpuri Sugianto 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00 1.250.000.000 75.000.000.000 7,50
Arief Sugianto 1.250.000.000 75.000.000.000 10,00 1.250.000.000 75.000.000.000 7,50
Handy Glivirgo 625.000.000 37.500.000.000 5,00 625.000.000 37.500.000.000 3,75
Muhammad Akbar 625.000.000 37.500.000.000 5,00 625.000.000 37.500.000.000 3,75
Herman Kusnanto Kasih Tjia 500.000.000 30.000.000.000 4,00 500.000.000 30.000.000.000 3,00
Masyarakat - - - 4.166.000.000 249.960.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 12.500.000.000 750.000.000.000 100,00 16.666.000.000 999.960.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 37.500.000.000 2.250.000.000.000 33.334.000.000 2.000.040.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-banyaknya sebesar 4.166.000.000 (empat 
miliar seratus enam puluh enam juta) saham biasa atas nama yang berasal dari atau mewakili 25% (dua puluh lima 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga akan 
mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
12.500.000.000 (dua belas miliar lima ratus juta) saham yang mewakili 75% (tujuh puluh lima persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya adalah 
sebanyak-banyaknya sebesar 16.666.000.000 (enam belas miliar enam ratus enam puluh enam juta) saham atau 
sebesar 100,00% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham.
Pencatatan atas saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini telah memperoleh persetujuan melalui 
Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI No S-04566/BEI.PP2/06-2023 tanggal 12 Juni 2023 perihal 
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Mandiri Herindo Adiperkasa Tbk.
Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum batal demi hukum dan uang 
pemesanan yang telah diterima wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan Nomor IX.A.2.

RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM
Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi seluruhnya 
akan digunakan untuk:
●	 Sekitar	60%	akan	digunakan	untuk	pembelian	armada	truck baru
●	 Sisanya	sekitar	40%	akan	digunakan	untuk	pembelian	sekitar	50	unit	dolly dan 100 unit vessel untuk peningkatan 

kapasitas produksi dan peremajaan unit. Pembelian unit dolly dan vessel akan ditentukan kemudian menyesuaikan 
kebutuhan Perseroan, yang rencananya akan direalisasikan dalam kurun waktu Agustus 2023 sampai dengan 
Desember 2023, kemudian sisanya tahun 2024 secara bertahap.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Rencana Penggunaan Dana 
yang Diperoleh dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham.”

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang diambil dari laporan keuangan Perseroan 
tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022, 
2021, dan 2020 yang disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dan dinyatakan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus dan telah diaudit oleh KAP 
Purwantono,	Sungkoro	&	Surja	(firma	anggota	Ernst	&	Young	Global	Limited)	berdasarkan	Standar	Audit	yang	ditetapkan	
oleh IAPI dan ditandatangani oleh Daniel Amdhani Judistira (Registrasi Akuntan Publik No.AP.1810) yang menyatakan 
opini	 wajar	 tanpa	modifikasian	 dan	 berisi	 paragraf	 “hal	 lain”	 yang	menyatakan	 tujuan	 diterbitkannya	 laporan	 auditor	
independen tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam laporan-laporan auditor independen No. 01305/2.1032/
AU.1/05/1810-2/1/V/2023 dan 01304/2.1032/AU.1/05/1810-1/1/V/2023 bertanggal 4 Mei 2023 yang juga tercantum 
dalam Prospektus.
Informasi keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dan 2022, 
disajikan untuk memenuhi persyaratan Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana terakhir diubah dengan 
Peraturan OJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 
tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, 
dan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi 
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019, sebagaimana terakhir diubah dengan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 
November 2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus 
dan Relaksasi Ketentuan terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Informasi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Maret 2023 serta untuk 
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dan 2022 yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil 
dari laporan keuangan interim Perseroan pada tanggal 31 Maret 2023 serta untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023 dan 2022 yang tidak diaudit dan tidak direviu serta menjadi tanggung jawab Perseroan.
Laporan Posisi Keuangan 

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Maret* 31 Desember
2023 2022 2021 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas 242.863.051 235.966.530 136.156.518 87.914.853
Piutang usaha
 Pihak berelasi 36.618.825 37.043.836 21.108.941 26.668.716
 Pihak ketiga 160.906.389 154.477.787 105.758.240 105.121.150
Piutang lain-lain
 Pihak berelasi 318.190 293.514 157.159 74.310
 Pihak ketiga 1.592.611 77.287 1.808.786 197.547
Persediaan 65.619.896 68.010.262 47.705.010 31.074.835
Pajak dibayar di muka - - 1.255.596 -
Uang muka 1.002.188 2.826.495 625.261 973.953
Biaya dibayar di muka 2.092.848 1.948.576 2.945.935 2.734.873
Total Aset Lancar 511.013.998 500.644.287 317.521.446 254.760.237

ASET TIDAK LANCAR
Aset pajak tangguhan 9.060.574 6.382.370 - -
Investasi saham 491.600.875 509.308.353 228.122.490 603.000
Aset tetap, neto 356.564.928 324.849.193 262.568.523 103.329.637
Properti investasi, neto 326.667 346.667 426.667 506.667
Aset hak-guna, neto 249.081.195 159.478.651 178.577.350 201.624.638
Aset takberwujud, neto 437.036 489.642 233.367 372.531
Uang muka pembelian aset tetap 108.245.993 103.121.871 81.248.578 222.966.957
Aset tidak lancar lainnya 2.332.394 1.920.806 2.023.306 2.003.306
Total Aset Tidak Lancar 1.217.649.662 1.105.897.553 753.200.281 531.406.736
TOTAL ASET  1.728.663.660 1.606.541.840 1.070.721.727 786.166.973

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
 Pihak berelasi 7.201.595 11.215.227 10.044.639 7.632.917
 Pihak ketiga 216.052.765 204.276.304 114.261.119 78.451.477
Utang lain-lain
 Pihak berelasi 1.124.256 1.193.767 1.378.065 185.000
 Pihak ketiga 114.025.098 22.720.801 10.138.434 19.935.922
Utang pajak 44.932.036 32.653.339 17.086.957 3.036.625
Beban akrual 854.011 1.295.923 961.062 1.040.410
Liabilitas	imbalan	kerja	jangka	pendek 3.149.658 2.890.525 2.239.660 5.384.998
Utang kepada pihak berelasi - 25.000.000 - -
Bagian liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam 

satu tahun:
Pembiayaan atas perolehan aset tetap - - 327.565
	 Liabilitas	sewa 86.712.570 63.078.046 63.710.888 85.038.522
	 Liabilitas	keuangan	lainnya 335.117 528.016 714.372 630.901
Total Liabilitas Jangka Pendek 474.387.106 364.851.948 220.535.196 201.664.337

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas	jangka	panjang	setelah
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:
	 Liabilitas	sewa 131.891.679 63.080.623 70.910.144 39.749.665
	 Liabilitas	keuangan	lainnya - - 528.016 1.242.388
Utang kepada pihak berelasi - - 10.000.000 -
Liabilitas	imbalan	kerja 44.182.708 41.589.556 31.216.944 31.228.568
Liabilitas	pajak	tangguhan - - 2.619.730 8.644.932
Total Liabilitas Jangka Panjang 176.074.387 104.670.179 115.274.834 80.865.553
TOTAL LIABILITAS  650.461.493 469.522.127 335.810.030 282.529.890

EKUITAS
Modal saham 750.000.000 300.000 300.000 300.000
Saldo laba 337.749.156 1.146.422.868 744.802.086 513.022.726
Rugi pengukuran kembali atas liabilitas
imbalan kerja, setelah pajak (9.546.989) (9.703.155) (10.190.389) (9.685.643)
TOTAL EKUITAS 1.078.202.167 1.137.019.713 734.911.697 503.637.083
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.728.663.660 1.606.541.840 1.070.721.727 786.166.973

*tidak diaudit dan direviu

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2023* 2022* 2022 2021 2020

Pendapatan 455.360.615 305.133.999 1.641.926.920 1.319.398.179 997.534.725
Beban pokok pendapatan (337.881.939) (243.767.289) (1.223.562.927) (1.000.530.375) (744.009.404)
Laba Bruto 117.478.676 61.366.710 418.363.993 318.867.804 253.525.321
Beban umum dan administrasi (31.142.680) (44.821.010) (84.612.234) (74.146.118) (65.610.683)
Keuntungan investasi saham yang belum direalisasi (25.459.407) 22.521.306 167.202.379 115.962.847 -
Pendapatan lainnya 1.533.022 276.431 87.885.093 17.714.898 7.519.505
Beban lainnya (5.995) (350.504) (50.687) (406.314) (432.422)
Laba usaha 62.403.616 38.992.933 588.788.544 377.993.117 195.001.721
Pendapatan keuangan 1.510.491 643.261 2.207.490 1.683.912 1.209.026
Beban keuangan (3.648.537) (3.543.292) (13.549.391) (12.486.820) (18.802.825)
Laba sebelum pajak penghasilan badan 60.265.570 36.092.902 577.446.643 367.190.209 178.127.922
Beban pajak penghasilan, neto (19.239.282) (3.485.620) (75.825.861) (55.410.849) (42.343.887)
Laba tahun berjalan 41.026.288 32.607.282 501.620.782 311.779.360 135.784.035

Penghasilan komprehensif lain:
Pos	yang	tidak	akan	direklasifikasi	ke	laba	rugi:
Laba	(Rugi)	pengukuran	kembali	atas	liabilitas	

imbalan kerja 200.211 (207.407) 624.659 (647.110) (3.306.607)
Pajak penghasilan terkait (44.045) 45.630 (137.425) 142.364 727.453
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan 41.182.454 32.445.505 502.108.016 311.274.614 133.204.881
Laba Per Saham Dasar 3 2 40 25 16
Dividen Per Saham 8.00 - 8.00 6.44 5.84

*tidak diaudit dan direviu

Laporan Arus Kas

 (dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2023* 2022* 2022 2021 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan 449.357.024 297.682.799 1.577.272.478 1.324.320.864 951.582.204
Pembayaran kas kepada pemasok (127.051.608) (156.119.255) (749.822.158) (612.171.660) (425.293.176)
Pembayaran kas kepada karyawan, beban 

operasi dan lain-lain (189.523.320) (101.379.981) (281.958.101) (296.082.841) (227.666.002)
Kas diperoleh dari aktivitas operasi 132.782.096 40.183.563 545.492.219 416.066.363 298.623.026

Pembayaran pajak penghasilan badan (18.053.674) (8.897.201) (74.749.992) (47.581.205) (41.694.066)
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 114.728.422 31.286.362 470.742.227 368.485.158 256.928.960

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan investasi saham (7.751.930) (30.914.875) (159.336.652) (111.440.376) -
Penambahan aset tetap (36.137.844) (2.618.908) (112.095.785) (27.054.051) (23.702.298)
Penerimaan dari penjualan investasi saham - 19.766.316 - - -
Penerimaan dividen tunai - - 54.084.205 12.217.013 72.660
Penerimaan dari penjualan investasi saham - - 45.353.168 823.733 -
Penambahan uang muka pembelian aset tetap (17.966.290) (280.000) (25.420.081) (4.248.578) (5.395.898)
Penerimaan bunga 1.510.491 643.261 2.207.490 1.683.912 1.209.026
Penerimaan dari penjualan aset tetap - - 306.306 100.000 905.693
Perolehan dari pelepasan aset hak-guna - - - - 1.538.823

 (dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2023* 2022* 2022 2021 2020

Penambahan aset takberwujud - - (415.775) - (204.862)
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (60.345.573) (13.404.206) (195.317.124) (127.918.347) (25.576.856)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran dividen tunai - - (100.000.000) (80.000.000) (50.000.000)
Pembayaran liabilitas sewa (18.583.808) (18.750.015) (76.213.191) (108.834.288) (138.479.643)
Penerimaan utang kepada pihak berelasi - 25.000.000 25.000.000 10.000.000 -
Pembayaran beban keuangan (3.709.621) (3.515.591) (13.687.528) (12.532.392) (18.418.238)
Pembayaran utang kepada pihak berelasi (25.000.000) (10.000.000) (10.000.000) - -
Pembayaran liabilitas keuangan lainnya (192.899) (170.359) (714.372) (630.901) (193.471)
Pembayaran pembiayaan atas perolehan 

aset tetap - - - (327.565) (3.388.677)
Penerimaan dari liabilitas keuangan lainnya - - - - 2.066.760
Kas digunakan untuk aktivitas pendanaan (47.486.328) (7.435.965) (175.615.091) (192.325.146) (208.413.269)

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN 
SETARA KAS 6.896.521 10.446.191 99.810.012 48.241.665 22.938.835

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 235.966.530 136.156.518 136.156.518 87.914.853 64.976.018
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 242.863.051 146.602.709 235.966.530 136.156.518 87.914.853

*tidak diaudit dan direviu

Rasio-Rasio Keuangan Penting 

Keterangan 
31 Maret 31 Desember
2023*** 2022 2021 2020

Rasio Usaha (%)
Laba	operasi/pendapatan 13,23 35,17 27,83 17,86
Laba	tahun	berjalan/pendapatan 9,01 30,55 23,63 13,61
Laba	tahun	berjalan/jumlah	ekuitas	(ROE) 3,81 44,12 42,42 26,96
Laba	tahun	berjalan/jumlah	aset	(ROA) 2,37 31,22 29,12 17,27

Rasio Keuangan (x)
 Current Ratio 1,08 1,37 1,44 1,26
 Rasio liabilitas terhadap jumlah aset 0,38 0,29 0,31 0,36
 Rasio liabilitas terhadap ekuitas 0,60 0,41 0,46 0,56
 Interest Coverage Ratio (ICR)* 17,10 43,45 30,27 10,78
 Debt Service Coverage Ratio (DSCR)** 4,51 8,05 4,8 2,07

Rasio Pertumbuhan (%) 
 Pendapatan 49,23 24,45 32,27 3,1
	 Laba	tahun	berjalan 25,82 60,89 129,61 32,32
 EBITDA 32,23 38,4 62,19 8,06
 Total aset 7,60 50,04 36,2 5,71
Total liabilitas 38,54 39,82 18,86 (12,6)
Total ekuitas (5,17) 54,72 45,92 19,79

*Interest Coverage Ratio = EBIT / Beban bunga
**Debt Service Coverage Ratio = EBITDA / Pembayaran pokok dan bunga
***tidak diaudit dan direviu
Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat dalam Prospektus dengan judul “Ikhtisar Data Keuangan Penting.”

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasi Perseroan dalam bab ini harus 
dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 dinyatakan dalam mata uang 
Rupiah yang terlampir dalam Prospektus.
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Tabel dibawah ini menyajikan data laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan pada tanggal 31 
Desember 2022, 2021, dan 2020 adalah sebagai berikut:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2022 2021 2020

Pendapatan 1.641.926.920 1.319.398.179 997.534.725
Beban pokok pendapatan (1.223.562.927) (1.000.530.375) (744.009.404)
Laba	bruto 418.363.993 318.867.804 253.525.321
Laba	sebelum	beban	pajak 577.446.643 367.190.209 178.127.922
Laba	tahun	berjalan 501.620.782 311.779.360 135.784.035
Total penghasilan komprehensif tahun berjalan 502.108.016 311.274.614 133.204.881

Pendapatan
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp322.528.741 ribu atau 24,45% yaitu dari Rp1.319.398.179 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp1.641.926.920 ribu untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari pihak 
ketiga dan pihak berelasi sehubungan dengan adanya peningkatan dalam jumlah tonase batubara dan kenaikan harga 
pengangkutan. 
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tanggal 31 Desember 2020
Pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp321.863.454 ribu atau 32,27% yaitu dari Rp997.534.725 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp1.319.398.179 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari pihak ketiga dan 
pihak berelasi sehubungan dengan adanya peningkatan dalam jumlah tonase batubara yang diangkut oleh Perseroan. 
Beban Pokok Pendapatan
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Beban pokok pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp223.032.552 ribu atau 22,29% yaitu dari 
Rp1.000.530.375 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp1.223.562.927 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan biaya 
perbaikan dan pemeliharaan, biaya bahan bakar, serta gaji dan tunjangan. Biaya perbaikan dan pemeliharaan mengalami 
kenaikan sebesar Rp46.320.004 ribu karena meningkatnya jumlah unit produksi dan jumlah produksi batubara yang 
diangkut oleh Perseroan. Biaya bahan bakar naik 66,55% menjadi sebesar Rp366.828.891 ribu untuk periode yang 
berakhir pada 31 Desember 2022 dikarenakan adanya kenaikan pengangkutan batubara dan kenaikan harga bahan 
bakar. Sedangkan biaya gaji dan tunjangan meningkat sebesar Rp21.406.993 ribu atau 9,34%. 
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tanggal 31 Desember 2020
Beban pokok pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp256.520.971 ribu atau 34,48% yaitu dari 
Rp744.009.404 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp1.000.530.375 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan biaya bahan 
bakar, gaji dan tunjangan, serta penyusutan aset tetap. Biaya bahan bakar mengalami kenaikan sebesar Rp72.359.387 
ribu atau 48,93% karena meningkatnya jumlah produksi batubara yang diangkut oleh Perseroan dan kenaikan harga 
bahan bakar. Biaya gaji dan tunjangan naik 27,76% menjadi sebesar Rp229.312.692 ribu untuk periode yang berakhir 
pada 31 Desember 2021. Sedangkan biaya penyusutan aset tetap meningkat sebesar Rp39.407.349 ribu atau 113,50%. 
Laba Tahun Berjalan
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Laba	 tahun	 berjalan	 Perseroan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp189.841.422	 ribu	 atau	 60,89%	 yaitu	 dari	
Rp311.779.360 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp501.620.782 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada laba bruto 
Perseroan sebesar Rp99.496.189 ribu atau sebesar 31,20%. Selain itu terdapat kenaikan penghasilan dari keuntungan 
investasi saham yang belum direalisasi sebesar Rp51.239.532 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tanggal 31 Desember 2020
Laba	 tahun	 berjalan	 Perseroan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp175.995.325	 ribu	 atau	 129,61%	 yaitu	 dari	
Rp135.784.035 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp311.779.360 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya penghasilan 
dari keuntungan investasi saham yang belum direalisasi sebesar Rp115.962.847 ribu. Selain itu terdapat kenaikan pada 
laba bruto Perseroan sebesar Rp65.342.483 ribu.
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp190.833.402 ribu atau 61,31% 
yaitu dari Rp311.274.614 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp502.108.016 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada 
laba bruto Perseroan sebesar Rp99.496.189 ribu atau sebesar 31,20%. Selain itu terdapat kenaikan penghasilan dari 
keuntungan investasi saham yang belum direalisasi sebesar Rp51.239.532 ribu.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tanggal 31 Desember 2020
Penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp178.069.733 ribu atau 133,68% 
yaitu dari Rp133.204.881 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp311.274.614 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya 
penghasilan dari keuntungan investasi saham yang belum direalisasi sebesar Rp115.962.847 ribu. Selain itu terdapat 
kenaikan pada laba bruto Perseroan sebesar Rp65.342.483 ribu.
Laporan Posisi Keuangan
Tabel dibawah ini menjelaskan rincian laporan posisi keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022, 2021 dan 2020:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2022 2021 2020

Aset	Lancar 500.644.287 317.521.446 254.760.237
Aset	Tidak	Lancar 1.105.897.553 753.200.281 531.406.736
Total Aset  1.606.541.840 1.070.721.727 786.166.973
Liabilitas	Jangka	Pendek 364.851.948 220.535.196 201.664.337
Liabilitas	Jangka	Panjang 104.670.179 115.274.834 80.865.553
Total	Liabilitas 469.522.127 335.810.030 282.529.890
Total Ekuitas 1.137.019.713 734.911.697 503.637.083

Aset Lancar
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Aset	Lancar	Perseroan	mengalami	peningkatan	sebesar	Rp183.122.841	ribu	atau	57,67%	yaitu	dari	Rp317.521.446	ribu	
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp500.644.287 ribu untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama berasal kenaikan kas dan piutang usaha pihak ketiga. Saldo kas 
tercatat sebesar Rp235.966.530 ribu per 31 Desember 2022, atau naik 73,31% dari sebesar Rp136.156.518 ribu per 31 
Desember 2021. Sementara piutang usaha pihak ketiga meningkat 46,07% menjadi sebesar Rp154.477.787 ribu per 
31 Desember 2022, kenaikan ini sejalan dengan peningkatan volume dan kenaikan harga dari pengangkutan batubara.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Aset	Lancar	Perseroan	mengalami	peningkatan	sebesar	Rp62.761.209	ribu	atau	24,64%	yaitu	dari	Rp254.760.237	ribu	
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp317.521.446 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama berasal dari kas dan persediaan. Saldo kas tercatat sebesar 
Rp136.156.518 ribu per 31 Desember 2021, atau naik 54,87% dari sebesar Rp87.914.853 ribu per 31 Desember 2020. 
Sementara persediaan meningkat 53,52% menjadi sebesar Rp47.705.010 ribu per 31 Desember 2021 guna menunjang 
kenaikan jumlah tonase batubara yang diangkut serta persiapan untuk perbaikan dan perawatan unit yang dimiliki oleh 
Perseroan. 
Aset Tidak Lancar
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Aset	 Tidak	 Lancar	 Perseroan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp352.697.272	 ribu	 atau	 46,83%	 yaitu	 dari	
Rp753.200.281 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp1.105.897.553 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada investasi 
saham baik secara jumlah lembar saham maupun kenaikan harga pasar serta asset tetap. Investasi saham naik dari 
sebesar Rp228.122.490 ribu per 31 Desember 2021 menjadi sebesar Rp509.308.353 ribu per 31 Desember 2022. 
Selanjutnya aset tetap naik sebesar Rp62.280.670 ribu atau 23,72% dikarenakan adanya penambahan dan peremajaan 
unit produksi untuk persiapan kebutuhan pengangkutan batubara di masa mendatang.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Aset	 Tidak	 Lancar	 Perseroan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp221.793.545	 ribu	 atau	 41,74%	 yaitu	 dari	
Rp531.406.736 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp753.200.281 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh investasi saham dan 
aset tetap. Investasi saham naik dari sebesar Rp603.000 ribu per 31 Desember 2020 menjadi sebesar Rp228.122.490 
ribu per 31 Desember 2021 karena terdapat penambahan investasi baru di pasar modal. Selanjutnya aset tetap naik 
sebesar Rp159.238.886 ribu atau 154,11% dikarenakan adanya penambahan aset tetap berupa tanah seluas 116.000 
meter persegi yang terletak di Bintan.
Total Aset
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Total Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp535.820.113 ribu atau 50,04%% yaitu dari Rp1.070.721.727 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp1.606.541.840 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini disebabkan oleh karena hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Total Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp284.554.754 ribu atau 36,20% yaitu dari Rp786.166.973 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp1.070.721.727 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini disebabkan oleh karena hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Liabilitas Jangka Pendek
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas	 jangka	 pendek	 Perseroan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp144.316.752	 ribu	 atau	 65,44%	 yaitu	 dari	
Rp220.535.196 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp364.851.948 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha 
pihak ketiga, utang pajak, dan utang kepada pihak berelasi. Utang usaha pihak ketiga naik 78,78% menjadi sebesar 
Rp204.276.304 ribu per 31 Desember 2022 karena terdapat kenaikan biaya operasional guna mendukung kenaikan 
jumlah tonase batubara yang diangkut oleh Perseroan. Utang pajak naik menjadi sebesar Rp32.653.339 ribu per 31 
Desember 2022, dimana hal ini sesuai dengan kenaikan laba Perseroan pada periode 31 Desember 2022. Selain itu, 
terdapat kenaikan utang kepada pihak berelasi sebesar Rp25.000.000 ribu per 31 Desember 2022 dari sebelumnya nihil.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas	 jangka	 pendek	 Perseroan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp18.870.859	 ribu	 atau	 9,36%	 yaitu	 dari	
Rp201.664.337 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp220.535.196 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha pihak 
ketiga dan utang pajak. Utang usaha pihak ketiga naik 45,65% menjadi sebesar Rp114.261.119 ribu per 31 Desember 
2021 karena terdapat kenaikan biaya operasional guna mendukung kenaikan jumlah tonase batubara yang diangkut oleh 
Perseroan. Utang pajak naik menjadi sebesar Rp17.086.957 ribu per 31 Desember 2021, dimana hal ini sesuai dengan 
kenaikan laba Perseroan pada periode 31 Desember 2021.
Liabilitas Jangka Panjang
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Liabilitas	 jangka	 panjang	 Perseroan	 mengalami	 penurunan	 sebesar	 Rp10.604.655	 ribu	 atau	 9,20%	 yaitu	 dari	
Rp115.274.834 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp104.670.179 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas 
sewa sebesar Rp7.829.521 ribu atau 11,04% per 31 Desember 2022, karena beberapa perjanjian sewa yang dimiliki oleh 
Perseroan telah jatuh tempo pada tahun 2022.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas	 jangka	 panjang	 Perseroan	 mengalami	 peningkatan	 sebesar	 Rp34.409.281	 ribu	 atau	 42,55%	 yaitu	 dari	
Rp80.865.553 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp115.274.834 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan liabilitas jangka  
panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun berupa liabilitas sewa meningkat 78,39% 
menjadi sebesar Rp70.910.144 ribu per 31 Desember 2021 karena terdapat penambahan pembelian aset tetap melalui 
leasing untuk menunjang peningkatan pengangkutan batubara Perseroan sejalan dengan peningkatan pendapatan di 
tahun 2021.
Total Liabilitas
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Total	Liabilitas	Perseroan	mengalami	peningkatan	sebesar	Rp133.712.097	ribu	atau	39,82%	yaitu	dari	Rp335.810.030	
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp469.522.127 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh karena hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Total	Liabilitas	Perseroan	mengalami	peningkatan	sebesar	Rp53.280.140	ribu	atau	18,86%	yaitu	dari	Rp282.529.890	
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp335.810.030 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh karena hal-hal yang telah dijelaskan di atas.
Jumlah Ekuitas
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp402.108.016 ribu atau 54,72% yaitu dari Rp734.911.697 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp1.137.019.713 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba Perseroan sebesar 
Rp502.108.016 ribu dikurangi dengan pembagian dividen tunai sebesar Rp100.000.000 ribu.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp231.274.614 ribu atau 45,92% yaitu dari Rp503.637.083 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp734.911.697 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba Perseroan sebesar 
Rp311.274.614 ribu dikurangi dengan pembagian dividen tunai sebesar Rp80.000.000 ribu.
Laporan Arus Kas
Tabel di bawah ini menjelaskan Ikhtisar arus kas Perseroan:

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Desember
2022 2021 2020

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 470.742.227 368.485.158 256.928.960
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (195.317.124) (127.918.347) (25.576.856)
Kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan (175.615.091) (192.325.146) (208.413.269)
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS 99.810.012 48.241.665 22.938.835
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 136.156.518 87.914.853 64.976.018
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 235.966.530 136.156.518 87.914.853

Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Arus kas dari aktivitas operasi mengalami peningkatan sebesar Rp102.257.069 ribu atau 27,75% yaitu dari 
Rp368.485.158 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp470.742.227 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan penerimaan 
kas dari pelanggan sebesar Rp252.951.614 ribu atau 19,10% dan kenaikan pembayaran kepada pemasok sebesar 
Rp137.650.498 ribu pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Arus kas dari aktivitas operasi mengalami peningkatan sebesar Rp111.556.198 ribu atau 43,42% yaitu dari 
Rp256.928.960 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp368.485.158 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan penerimaan 
kas dari pelanggan sebesar Rp372.738.660 ribu atau 39,17% dan kenaikan pembayaran kepada pemasok sebesar 
Rp186.878.484 ribu pada tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami peningkatan sebesar Rp67.398.777 ribu atau 52,69% yaitu 
dari Rp127.918.347 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp195.317.124 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan aset tetap 
sebesar Rp85.041.734 ribu dan penambahan uang muka pembelian aset tetap sebesar Rp21.171.503 ribu.
Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami peningkatan sebesar Rp102.341.491 ribu atau 400.13% 
yaitu dari Rp25.576.856 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp127.918.347 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penambahan 
investasi saham sebesar Rp111.440.376 ribu dari yang sebelumnya nihil.
Kas neto diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan
Posisi pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan mengalami penurunan sebesar Rp16.710.055 ribu atau 8,69% yaitu 
dari Rp192.325.146 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp175.615.091 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan pembayaran 
liabilitas sewa sebesar Rp32.621.097 ribu.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020
Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan mengalami penurunan sebesar Rp16.088.123 ribu atau 7,72% 
yaitu dari Rp208.413.269 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp192.325.146 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
pembayaran liabilitas sewa dari sebesar Rp138.479.643 ribu untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 menjadi 
Rp108.834.288 ribu untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021.
Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan terkait dengan 
karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Perkembangan Terkini 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Pendapatan
Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2023 dengan tanggal 31 Maret 2022
Pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp150.226.616 ribu atau 49,23% yaitu dari Rp305.133.999 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp455.360.615 ribu untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pendapatan dari pihak ketiga dan pihak 
berelasi sehubungan dengan adanya peningkatan dalam jumlah tonase batubara.
Beban Pokok Pendapatan
Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2023 dengan tanggal 31 Maret 2022
Beban pokok pendapatan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp94.114.650 ribu atau 38,61% yaitu dari 
Rp243.767.289 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp337.881.939 ribu untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan biaya perbaikan dan 
pemeliharaan, biaya bahan bakar, serta gaji dan tunjangan. Biaya perbaikan dan pemeliharaan mengalami kenaikan 
sebesar Rp40.108.778 ribu karena meningkatnya jumlah unit produksi dan jumlah produksi batubara yang diangkut 
oleh Perseroan. Biaya bahan bakar mengalami kenaikan sebesar Rp36.651.191 ribu dikarenakan adanya kenaikan 
pengangutan batubara dan kenaikan harga bahan bakar. Sedangkan biaya gaji dan tunjangan mengalami kenaikan 
sebesar Rp14.234.865 ribu.
Laba Tahun Berjalan
Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2023 dengan tanggal 31 Maret 2022
Laba	tahun	berjalan	Perseroan	mengalami	peningkatan	sebesar	Rp	8.419.006	ribu	atau	25,82%	yaitu	dari	Rp32.607.282	
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp41.026.288 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada laba bruto Perseroan sebesar 
Rp56.111.966 ribu atau sebesar 91,44%. Selain itu terdapat kerugian dari investasi saham yang belum direalisasi 
sebesar Rp25.459.407 ribu yang sebelumnya dicatatkan pada tanggal 31 Maret 2022 mendapat keuntungan sebesar 
Rp22.521.306 ribu.
Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan
Perbandingan pada tanggal 31 Maret 2023 dengan tanggal 31 Maret 2022
Penghasilan komprehensif tahun berjalan Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp8.736.949 ribu atau 26,93% 
yaitu dari Rp32.445.505 ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 menjadi Rp41.182.454 ribu untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan pada laba bruto 
Perseroan sebesar Rp56.111.966 ribu atau sebesar 91,44%. Selain itu terdapat kerugian dari investasi saham yang 
belum direalisasi sebesar Rp25.459.407 ribu yang sebelumnya dicatatkan pada tanggal 31 Maret 2022 mendapat 
keuntungan sebesar Rp22.521.306 ribu.
Laporan Posisi Keuangan
Aset
Posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Total Aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp122.121.820 ribu atau 7,60% yaitu dari Rp1.606.541.840 ribu 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp1.728.663.660 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan aset hak-guna sebesar Rp89.602.544 
ribu karena terdapat penambahan pembelian aset tetap melalui leasing untuk menunjang peningkatan pengangkutan 
batubara Perseroan sejalan dengan peningkatan pendapatan tahun 2023 dan aset tetap sebesar Rp31.715.735 ribu 
karena	Perseroan	melakukan	pembelian	kantor	pusat	di	Office	8.
Liabilitas
Posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Total	Liabilitas	Perseroan	mengalami	peningkatan	sebesar	Rp180.939.366	ribu	atau	38,54%	yaitu	dari	Rp469.522.127	
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 menjadi Rp650.461.493 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh utang dividen sebesar Rp100.000.000 ribu yang 
sudah dibayarkan sebagian di bulan April 2023 dan kenaikan dari liabilitas sewa sebesar Rp92.445.580 ribu karena 
terdapat penambahan pembelian aset tetap melalui leasing untuk menunjang peningkatan pengangkutan batubara 
Perseroan sejalan dengan peningkatan pendapatan tahun 2023.
Ekuitas
Posisi pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2022
Jumlah Ekuitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp58.817.546 ribu atau 5,17% yaitu dari Rp1.137.019.713 
ribu untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 menjadi Rp1.078.202.167 ribu untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembagian dividen tunai sebesar Rp100.000.000 
ribu dan kenaikan saldo laba Perseroan sebesar Rp41.026.288 ribu.

RISIKO USAHA
Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko yang material bagi Perseroan yang 
diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja Perseroan secara umum sebagai berikut:
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA 

PERSEROAN
Risiko Tidak Diperpanjangnya Kontrak Dengan Pelanggan

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL YANG MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI 
KEUANGAN PERSEROAN
a. Risiko Fluktuasi Harga Batubara
b. Risiko Cuaca dan Bencana Alam
c. Risiko Persaingan Usaha
d. Risiko Perubahan Teknologi
e. Risiko Sumber Daya Manusia
f. Risiko Ketersediaan Kendaraan Baru
g. Risiko terkait Investasi atau Aksi Korporasi

C. RISIKO UMUM
a. Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global
b. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
c. Risiko Kebijakan Pemerintah
d. Risiko Perubahan Peraturan Pemerintah

D. RISIKO BAGI INVESTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SAHAM
a.	 Kondisi	Pasar	Modal	Indonesia	yang	Dapat	Mempengaruhi	Harga	dan	Likuiditas	Saham
b. Risiko Fluktuasi Harga Saham
c.	 Risiko	Tidak	Likuidnya	Saham	yang	Ditawarkan	pada	Penawaran	Umum	Perdana	Saham

KEJADIAN DAN TRANSAKSI PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha 
Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 4 Mei 2023 sampai dengan tanggal 
efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan Perseroan tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020 dan 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2022, 2021, dan 2020, telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Purwantono, Sungkoro & Surja berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia 
(“IAPI”), dan ditandatangani oleh Daniel Amdhani Judistira (Registrasi Akuntan Publik No.AP.1810) dengan opini 
wajar	 tanpa	modifikasian,	sebagaimana	yang	 tercantum	dalam	 laporan	auditor	 independen	 terkait	No.	01305/2.1032/
AU.1/05/1810-2/1/V/2023 dan 01304/2.1032/AU.1/05/1810-1/1/V/2023  tertanggal 4 Mei 2023 yang juga tercantum 
dalam Prospektus.
Informasi keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dan 2022, 
disajikan untuk memenuhi persyaratan Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, sebagaimana terakhir diubah dengan 
Peraturan OJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 
tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, 
dan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi 
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019, sebagaimana terakhir diubah dengan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tanggal 10 
November 2022 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus 
dan Relaksasi Ketentuan terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Informasi keuangan Perseroan pada tanggal 31 Maret 2023 serta untuk 
periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dan 2022 yang disajikan dalam tabel di bawah ini diambil 
dari laporan keuangan interim Perseroan pada tanggal 31 Maret 2023 serta untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Maret 2023 dan 2022 yang tidak diaudit dan tidak direviu serta menjadi tanggung jawab Perseroan.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN 
PROSPEK USAHA

Riwayat singkat Perseroan
Perseroan merupakan suatu perseroan terbatas yang didirikan di Republik Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 18 
tanggal 25 Januari 1994, yang dibuat di hadapan Julia Rochana Murat, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan  Surat Keputusan No. C2-7359 HT.01.01 Tahun 
1994 tanggal 7 Mei 1994, telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan pada Kantor Pendaftaran Perusahaan Jakarta 
Pusat di bawah No. 1617/1994 tanggal 24 Agustus 1994, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 87, Tambahan Berita Negara No. 8702. 
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir dimuat dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 146 tanggal 24 Maret 2023, dibuat di hadapan 
Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah memperoleh persetujuan 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0018447.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 27 Maret 2023, yang 
telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 
No. AHU-AH.01.03-0045317 tanggal 27 Maret 2023, dan keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-0060644.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 27 Maret 2023 (“Akta No. 146/2023”). 
Pengurusan dan Pengawasan
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan pada saat Prospektus Ringkas ini diterbitkan adalah sebagaimana 
dimuat dalam Akta No. 146/2023, adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama  : Herman Kusnanto Kasih Tjia
Komisaris : Muhammad Akbar
Komisaris Independen : Sendang Pangganjar
Direksi
Direktur Utama : Yenny Hamidah Koean
Direktur  : Handy Glivirgo
Penunjukkan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam POJK 
No. 33 Tahun 2014.
Kegiatan Usaha
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan dari Perseroan adalah berusaha dalam bidang 
aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian lainnya.
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai 
berikut:
- menjalankan usaha di bidang aktivitas penunjang pertambangan dan penggalian lainnya, mencakup jasa penunjang 

atas dasar balas jasa atau kontrak yang dibutuhkan dalam kegiatan pertambangan, baik pertambangan batu bara 
dan lignit, pertambangan bijih logam, maupun pertambangan dan penggalian lainnya, seperti jasa eksplorasi 
misalnya dengan cara tradisional seperti mengambil contoh bijih dan membuat observasi geologi, jasa pemompaan 
dan penyaluran hasil tambang dan jasa percobaan penggalian dan pengeboran ladang dan sumur tambang (09900).

Untuk mencapai maksud dan tujuan serta untuk menunjang kegiatan usaha utama Perseroan tersebut di atas, Perseroan 
dapat melaksanakan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut:
- menjalankan usaha reparasi mesin untuk keperluan khusus, mencakup reparasi dan perawatan mesin untuk 

keperluan khusus yang tercakup dalam industri mesin untuk keperluan khusus, seperti reparasi dan perawatan 
traktor pertanian, mesin pertanian dan mesin kehutanan dan penebangan, perkakas mesin pemotong logam dan 
pembentuk logam dan aksesorisnya, perkakas mesin lainnya, mesin metalurgi, mesin pertambangan dan penggalian 
termasuk mesin pada ladang minyak dan gas, mesin konstruksi, mesin pengolahan makanan dan minuman, mesin 
pengolahan tembakau, mesin tekstil, mesin pembuatan pakaian dan pakaian dari kulit, mesin pembuatan kertas dan 
mesin keperluan khusus lainnya (33122).

- menjalankan usaha instalasi/pemasangan mesin dan peralatan industri, mencakup instalasi/pemasangan mesin 
dan peralatan industri, seperti instalasi/pemasangan mesin industri dalam pabrik, peralatan kendali/kontrol proses 
industri dan peralatan industri lainnya (peralatan komunikasi, mainframe dan komputer sejenis, peralatan iradiasi, 
peralatan gas medis dan elektromedis dan lain-lain), pembongkaran mesin dan peralatan berskala besar, kegiatan 
millwright, machine rigging dan integrasi/perakitan mesin seperti jasa perakitan peralatan arena bowling (33200). 

- menjalankan usaha penyewaan alat konstruksi dengan operator, mencakup usaha penyewaan alat atau mesin 
konstruksi dan perlengkapannya dengan operator. Termasuk penyewaan alat produksi dan operasional minyak, gas, 
petrokimia, panas bumi, komunikasi seperti SCADA (Supervisory Control and Data Acquisition), dan penyewaan 
Derek (43905).

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham biasa atas nama yang 
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
pembagian dividen.
Berdasarkan UUPT, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau saham dengan mengacu pada ketentuan yang 
tercantum dalam Anggaran Dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham dalam RUPS serta memperhatikan 
kewajaran pembagian dividen serta kepentingan Perseroan. Berdasarkan Pasal 70 dan 71 UUPT, sepanjang Perseroan 
memiliki saldo laba positif dan telah mencadangkan laba, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau saham 
dengan ketentuan bahwa (1) pemegang saham Perseroan telah menyetujui pembagian dividen tersebut dalam RUPS 
dan (2) Perseroan memiliki laba bersih yang cukup untuk pembagian dividen tersebut.
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan akan membayarkan dividen tunai kepada pemegang saham 
Perseroan dengan rasio sebanyak-banyaknya 40% (empat puluh persen) dari saldo laba positif setelah penyisihan untuk 
cadangan wajib mulai tahun buku 2023 dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan dan tanpa mengurangi 
hak dari RUPS Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Pembagian dividen oleh 
Perseroan ditentukan berdasarkan hasil RUPS Tahunan Perseroan dan juga kinerja serta rencana pengembangan bisnis 
Perseroan. 
Tidak terdapat pembatasan-pembatasan yang dapat membatasi hak pemegang saham publik dalam menerima dividen. 

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING TERKAIT DAMPAK PERPAJAKAN YANG 
MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:
Akuntan Publik : KAP Purwantono, Sungkoro & Surja
Konsultan Hukum : Assegaf Hamzah & Partners
Notaris : Jose Dima Satria, S.H., M.Kn
Biro Administrasi Efek : PT Raya Saham Registra

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum Perdana Saham yang dapat diunduh melalui situs web 
Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Sahan 
Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui situs web www.e-IPO.
co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.

Gedung Artha Graha, lantai 18 & 19, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190
Tel. : (021) 2924 9088   Faks. : (021) 2924 9168   Situs web : www.trimegah.com

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN UNTUK MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI INFORMASI 
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS AWAL PERSEROAN.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) 
NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT 
DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP 
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK 
YANG KOMPETEN.

PT MANDIRI HERINDO ADIPERKASA TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU 
FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI AKAN DILAKUKAN MENGGUNAKAN SISTEM PENAWARAN UMUM ELEKTRONIK DAN AKAN DICATATKAN PADA 
PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT MANDIRI HERINDO ADIPERKASA TBK
Kegiatan Usaha Utama

Aktivitas jasa penunjang pertambangan
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung	Office	8,	Lantai	31	Unit	A

Jl.	Senopati	Raya	No.8B,	SCBD	Lot	28,	Kav.	52-53,	Jakarta	12190,	Indonesia
Tel. (+62) 21 - 72120273   E-mail: corporate.secretary@ptmha.com   Website: www.mha.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 4.166.000.000 (empat miliar seratus enam puluh enam juta) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp60,- (enam puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran sebesar Rp118,- (seratus delapan belas Rupiah) sampai dengan Rp128,- (seratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan 
saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham minimal sebesar Rp491.588.000.000,- (empat ratus sembilan puluh satu miliar lima ratus delapan puluh delapan juta Rupiah) dan sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp533.248.000.000,- (lima ratus tiga puluh tiga miliar dua ratus empat puluh delapan juta Rupiah).
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari 
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham 
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta 
tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.
PENJAMIN EMISI EFEK

Akan ditentukan kemudian (jika ada)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH PERSEROAN ADALAH RISIKO TIDAK DIPERPANJANGNYA KONTRAK DENGAN PELANGGAN. RISIKO LAINNYA DAPAT DILIHAT LEBIH 
LANJUT PADA BAB VI PROSPEKTUS DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN 
SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM 
PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT 
MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA 
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

RINCIAN MENGENAI PENAWARAN UMUM INI SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA SISTEM PENAWARAN UMUM ELEKTRONIK WWW.E-IPO.CO.ID

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 26 Juni 2023.
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